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MOTTO 

هَّ إنِ َّ ت ى َّ بقِهىْم َّ هها يغُهي رَُِّ لهَّ اللَ  هنْفسُِهِنَّْ هها يُغهي ِرُوا حه  ۱۱ ﴿...بأِ

 

“...Sesungguhnya, ALLAH tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri... “ 

(Q.S Ar-Ra’d:11) 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan penelitian untuk menghasilkan pengembangan 

permainan engklek tematik agar dapat menstimulasi aspek perkembangan anak 

pada usia 5-6 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan 

atau Reseach and Development (RnD). Peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Ada lima tahapan dalam model ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, evaluation).Sumber data penelitian ini adalah ahli 

media, ahli materi, guru dan anak RA Asy-Syifa Ngabang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan angket kelayakan produk dilakukan oleh 3 orang ahli, 

wawancara kepala sekolah dan guru, dan subjek uji coba adalah anak usia 5-6 

tahun dengan tahap uji coba awal dan uji coba akhir. Analisis data pada 

pengembangan ini dilakukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif dilakukan untuk menganalisis data hasil dari validasi para ahli, respon 

guru, analisis perkembangan anak. Analisis kuantitatif dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk dan hasil uji coba pengembangan 

permainan engklek tematik. 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis diperoleh: 1) hasil penilaian dari 

ahli media dengan rata-rata persentase 98,95% dengan kategori “sangat layak”, 

ahli materi dengan rata rata persentase 93,44% dengan kategori “sangat layak”, 2) 

Hasil respon guru sangat baik dan sangat layak diuji cobakan 3) Hasil uji coba 

awal memperoleh rata-rata persentase 95,01%, dan hasil uji coba akhir 

memperoleh rata-rata persentase 95,79%.  

 

Kata Kunci : Permainan Engklek, Guru, Anak usia 5-6 tahun
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pentingnya pengembangan aspek perkembangan anak sejak usia dini 

agar tau minat dan bakat yang dimiliki oleh anak. Menurut Kementrian 

Pendidikan Nasional RI (2014) tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini Pasal 1 ayat 10 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 

(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Munawaroh (2018) Pendidikan anak usia dini menempatkan fokus 

utama pada memberikan fondasi bagi perkembangan anak. Dalam konteks 

pembelajaran, peran guru adalah sebagai pendukung dan penggerak untuk 

mengembangkan potensi anak secara menyeluruh. Guru bertindak sebagai 

penghubung untuk menyiapkan anak dalam fase pendidikan selanjutnya, 

termasuk dalam hal akademik, nilai-nilai dan norma-norma agama, serta 

pembentukan perilaku yang positif. Salah satu cara untuk mendorong 

pencapaian tujuan pendidikan tersebut, termasuk persiapan akademik, nilai-

nilai dan norma-norma agama, serta pembentukan perilaku yang baik, adalah 

melalui kegiatan bermain. 
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Terkait dengan adanya kegiatan bermain, Cowel dan Hazelton (dalam 

Sukinta, dalam Munawaroh, 2018) yang menyatakan bahwa, “melalui bermain 

akan terjadi perubahan yang positif dalam jasmani, sosial, mental dan moral”.  

Munawaroh (2017) Permainan Engglek merupakan salah satu jenis 

permainan tradisional yang menggunakan benda dan hitungan serta adanya 

kesepakatan peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh pemain berkaitan 

dengan pelaksanaannya. Permainan engglek tersebut dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif dan kedisiplinan. Aspek perkembangan yang harus 

dikembangkan pada anak usia dini dapat menggunakan permainan tradisional 

Engglek.  

Permainan engglek ini peneliti menyediakan gambar dengan tema 

hewan. Gambar yang digunakan pada setiap kotak menggunakan gambar 

tempat tinggal dan makanan hewan. Dibalik masing-masing gambar tersebut 

terdapat kegiatan dalam bentuk menyebutkan huruf awalan hewan (domba) 

dengan menghubungkan salah satu pilihan huruf awalan “d” ke kotak nama 

hewan domba , menghitung jumlah hewan dengan menarik garis dan 

dihubungkan ke angka, menghubungkan hewan dengan makanannya, 

menebalkan garis lika liku dan menyanyikan lagu hewan.  

Dari hasil penelitian Sudirman AK., dkk (dalam Arifin et al., 2021) 

Bahwa permainan engklek dapat mengembangkan kemampuan motorik anak. 

Dimana anak harus melompat-lompat melewati kotak yang sudah dibuat 

sebelumnya dan anak memegang batu sampai akhir permainan. Oleh 

karenanya otot tangan dan otot kaki harus kuat. Permainan tradisional ini juga 
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selain mengembangkan kemampuan motorik dapat juga mengembangkan 

kognitif anak dimana anak menghitung langkah dalam permainan. Permainan 

engklek dengan metode tematik sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran 

untuk anak usia dini karena dengan pemilihan tema-tema tersebut dapat 

membangun dan mengembangkan aspek perkembangan anak. Oleh sebab itu, 

guru harus berperan aktif dalam pembelajaran untuk anak. 

Asiyah (2020) Pembelajaran tematik adalah pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan mengintegrasikan kegiatan 

yang mewakili semua bidang kurikulum atau bidang-bidang pengembangan 

yang meliputi aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik, seni, sosial emosional, 

moral. Semua bidang pengembangan yang ada dijabarkan ke dalam kegiatan-

kegiatan belajar yang berpusat pada satu tema. Maka dari itu pembelajaran 

terpadu di Taman Kanak-kanak disebut juga pembelajaran tema. 

Pada pengembangan permainan engklek ini, peneliti menyediakan 

tema hewan yang telah ditentukan oleh peneliti. Pada analisis kurikulum 

diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan di RA Asy-Syifa Kecamatan 

Ngabang Kabupaten Landak adalah kurikulum 2013. Meskipun menggunakan 

kurikulum tersebut, guru di RA tersebut tetap berleluasa untuk menciptakan 

pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan 

belajar peserta didik. Untuk itu peneliti merancang pengembangan permainan 

engklek tematik untuk di implementasikan di RA Asy-Syifa Kecamatan 

Ngabang Kabupaten Landak. Materi pelajaran dikemas dalam tema hewan 

yang terkait dengan kehidupan sehari-hari, serta anak dapat memahami materi 
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pelajaran dengan lebih mudah dan menyenangkan. Permainan engklek ini juga 

bisa diganti dengan tema lainnya sesuai dengan kebutuhan anak. Gambar yang 

digunakan bisa di print out. Oleh karena itu, peneliti memilih permainan 

engklek sebagai penelitian pengembangan karena mudah dikembangkan 

dengan metode pembelajaran tematik.  

Terlihat jelas bahwa pengembangan permainan engglek tematik ini 

dapat menstimulasi aspek perkembangan anak usia dini dengan beberapa 

modifikasi sehingga anak lebih tertarik untuk bermain dan belajar terutama 

pada anak usia 5-6 tahun. Pengembangan permainan engklek tematik ini 

mudah dilakukan oleh anak-anak sehingga tidak membahayakan dan bisa 

digunakan dalam jangka watu yang panjang. Untuk itu penulis tertarik 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan 

Permainan Engklek Tematik sebagai Sarana Stimulasi Perkembangan Anak 

Usia 5-6 Tahun” 

 

B. Permasalahan dan Rumusan Masalah  

1. Masalah Umum 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka secara umum rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana 

mengembangkan permainan engklek tematik agar bisa menstimulasi aspek 

perkembangan anak pada usia 5-6 tahun? 
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2. Masalah Khusus 

a. Bagaimana hasil analisis yang dilakukan untuk mengembangkan 

permainan engklek tematik yang akan diimplementasikan sebagai 

stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun? 

b. Bagaimana desain pengembangan permainan engklek tematik sebagai 

stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun? 

c. Bagaimana pengembangan permainan engklek tematik untuk stimulasi 

aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun? 

d. Bagaimana implementasi permainan engklek tematik untuk stimulasi 

aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun? 

e. Bagaimana hasil evaluasi dari pengembangan permainan engklek 

tematik sebagai stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

menghasilkan pengembangan permainan engklek tematik agar dapat 

menstimulasi aspek perkembangan anak pada usia 5-6 tahun  

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hasil analisis yang dilakukan untuk 

mengembangkan permainan engklek tematik yang akan 

diimplementasikan sebagai stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-

6 tahun 
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b. Untuk mengetahui desain pengembangan permainan engklek tematik 

sebagai stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun 

c. Untuk mengetahui pengembangan permainan engklek tematik sebagai 

stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun 

d. Untuk mengetahui implementasi permainan engklek tematik sebagai 

stimulasi aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun 

e. Untuk mengetahui hasil evaluasi dari pengembangan permainan 

engklek tematik sebagai stimulasi perkembangan anak usia 5-6 tahun 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan 

dalam pengembangan permainan engklek tematik sebagai stimulasi aspek 

perkembangan anak usia 5-6 tahun 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Anak 

1) Aspek perkembangan nilai agama dan moral, anak dapat 

mengenal ciptaan Allah SWT salah satunya hewan 

2) Aspek perkembangan fisik motorik kasar, anak dapat melakukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan dan kelincahan; melakukan permainan fisik 

dengan aturan. Pada motorik halus, anak terampil menggunakan 
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tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas seperti 

menggambar dan menempel 

3) Aspek perkembangan kognitif, anak dapat Mengklasifikasikan 

benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi); 

mengenal perbedaan berdasarkan ukuran; “lebih dari”; “kurang 

dari”; dan “paling/ter”; mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke paling besar atau sebaliknya; menyebutkan 

lambang bilangan 1-10; mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan. 

4) Aspek perkembangan bahasa, anak dapat mengungkapkan 

percakapan orang lain; menunjukkan perilaku senang; 

mengungkapkan perasaan ide dengan pilihan kata-kata yang 

sesuai ketika berkomunikasi 

5) Aspek perkembangan sosial-emosional, anak dapat menaati 

aturan kegiatan; mengekspresikan emosi yang sesuai dengan 

kondisi antusias, senang maupun sedih 

6) Aspek perkembangan seni, anak dapat menyanyikan lagu tema 

hewan; anak dapat mengenal berbagai karya dan aktivitas seni; 

menunjukkan karya seni dengan menggunakan berbagai media 

b. Bagi Guru  

1) Memudahkan guru dalam memecahkan permasalahan  

2) Dapat memperbaiki kinerja guru dalam belajar mengajar  
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3) Dapat dijadikan sebagai rujukan untuk melatih dan mengenal 

permainan tradisional terutama permainan engklek tematik 

4) Dapat mengembangkan kreativitas pendidik  

5) Menambah wawasan dalam mengembangkan bahasa pada anak 

c. Bagi Kepala PAUD 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu 

Kepala TK/ RA untuk menyajikan kegiatan pembelajaran melalui 

pengembangan permainan tradisional engklek tematik sebagai 

stimulasi aspek perkembangan anak usia dini. 

 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi Pengembangan 

Permainan engklek dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

dan kedisiplinan. Aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada 

anak usia dini dapat menggunakan permainan tradisional engklek. 

Munawaroh, Mardayani KT., dkk (dalam Arifin et al., 2021) Permainan 

tradisional Engklek dianggap bermanfaat bagi anak karena mereka dapat 

mengasah pengetahuan sambil bermain. Engklek menjadi metode 

pembelajaran yang inovatif, kreatif, aktif, dan menyenangkan. Bermain 

Engklek memberikan banyak manfaat bagi perkembangan anak, termasuk 

meningkatkan keterampilan motorik, kejujuran, kerjasama, kekompakan, 

keterampilan, ketangkasan, keseimbangan, sikap, pengetahuan, serta 

membantu membentuk jiwa sosial anak dalam berinteraksi dengan 
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masyarakat. Menurut Suyanto (dalam Sari et al., (2016) bahwa 

“Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema sebagai pemersatu dan pengikat materi dari beberapa 

tema kegiatan pelajaran secara terintegrasi dalam pertemuan tatap muka 

dan praktik pengamatan pembelajaran”. 

Sari et al. (2016) Pendekatan pembelajaran tematik melibatkan 

pemilihan dan pengembangan suatu tema oleh guru bersama anak, dengan 

memperhatikan hubungannya dengan materi pelajaran. Tema merupakan 

ide utama atau fokus pembelajaran. Tujuan dari penggunaan tema ini tidak 

hanya untuk memahami konsep-konsep dalam satu mata pelajaran, tetapi 

juga untuk mengeksplorasi keterkaitannya dengan konsep-konsep dari 

tema pembelajaran lainnya. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Apriani (2013) Penerapan konsep pembelajaran dengan 

menerapkan permainan tradisional yang berupa permainan Engklek 

sebagai upaya pengembangan motorik kasar anak usia dini antara lain 

berdiri dengan satu kaki selama beberapa menit, melompat ke berbagai 

arah dengan satu atau dua kaki dan melemparkan objek ke sasaran dengan 

satu atau dua tangan secara sederhana. 

 

F. Terminologi (Peristilahan)  
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Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah 

yang terdapat dalam rumusan judul pengembangan ini, perlu diberikan 

batasan istilah sebagai berikut : 

1. Permainan Engklek 

Montolalu (dalam Apriani 2013) Permainan engklek (dalam 

bahasa jawa) merupakan permainan tradisional lompat-lompatan pada 

bidang-bidang datar yang digambar diatas tanah, dengan membuat 

gambar kotak-kotak kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak 

satu kekotak berikutnya. Permainan engklek biasa dimainkan oleh 2 

sampai 5 anak perempuan dan dilakukan dihalaman. Namun, sebelum 

kita memulai permainan ini kita harus menggambar kotak-kotak 

dipelataran semen, aspal atau tanah, menggambar 5 segi empat dempet 

vertikal kemudian di sebelah kanan dan kiri diberi lagi sebuah segi 

empat. 

2. Stimulasi perkembangan anak 

Model pembelajaran menggunakan permainan engklek tematik 

memiliki tujuan yang dapat mengembangkan aspek perkembangan anak 

yaitu aspek fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. 

Tabel 1. 1  
Standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun  

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 

Indikator Pencapaian 

permainan engklek 

tematik Usia 5-6 Tahun 

Nilai Agama dan 

Moral 

- Berperilaku sesuai 

dengan ajaran agama 

yang dianutnya 

- Anak dapat mengenal 

ciptaan Allah Swt 

Fisik-motorik  Melakukan gerakan - Anak dapat 
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Motorik Kasar tubuh secara 

terkoordinasi untuk 

melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan 

kelincahan 

 Melakukan permainan 

fisik dengan aturan 

melakukan gerakan 

mengangkat 1 kaki 

lalu melompat 

- Anak dapat 

menyeimbangkan 

tubuhnya 

- Anak dapat melempar 

gaco tepat pada 

sasaran 

Motorik halus  Terampil 

menggunakan tangan 

kanan dan kiri dalam 

berbagai aktivitas 

(menggambar dan 

menempel) 

- Anak dapat 

menempelkan bentuk 

hewan yang terpisah 

Kognitif  Menyebutkan 

lambang bilangan 1-

10 

 Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

- Anak dapat 

menghitung jumlah 

hewan  

- Anak dapat 

menghubungkan 

hewan dengan 

makanannya 

- Anak dapat 

menghubungkan 

hewan dengan tempat 

tinggalnya 

Berfikir simbolik 

Bahasa  Mengungkapkan 

percakapan orang lain 

 Menunjukkan 

perilaku senang 

- Anak dapat 

menunjukkan 

perasaannya saat 

bermain  

Memahami 

bahasa reseptif 

Memahami 

bahasa ekspresif 

(mengungkapkan 

bahasaz verbal 

dan non verbal 

 Mengungkapkan 

perasaan, ide dengan 

pilihan kata-kata yang 

sesuai ketika 

berkomunikasi 

- Anak dapat 

menyampaikan 

perasaannya saat 

bermain 

Sosial-emosional  Mentaati aturan 

kegiatan 

- Anak dapat menaati 

aturan kegiatan  

 Mengekspresikan 

emosi yang sesuai 

dengan kondisi yang 

ada (senang-sedih-

antusias dsb) 

- Anak dapat 

mengekspresikan 

perasaan saat bermain 

Seni - Mengenal berbagai 

karya dan aktivitas 

seni 

- Anak dapat 

menyayikan lagu 

tema hewan 



12 

 

12 
 

Sumber. Pengaturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini. 

3. Pembelajaran Tematik  

Menurut Purwadarmita (2015) Pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalanan 

bermakna kepada anak. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan 

pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini pendekatan tematik integratif merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang pengembangan untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak. Keterpaduan 

dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses, waktu atau 

kurikulum dan aspek belajar mengajar. Pembelajaran tematik integratif 

diajarkan kepada anak karena pada umumnya anak masih melihat 

segala sesuatu sebagai keutuhan (holistic) karena pengembangan 

fisiknya tidak pernah dapat dipisahkan dengan pengembangan nilai 

moral dan agama, kognitif, bahasa, sosial emosional, seni dan motorik. 

 

 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Kajian Teori  


